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Abstract 
This research aims to determine and analyze the influence of Work Environment, Job Stress, and Job 

Placement on Employee Performance at CV. Bina Reka Lamongan. The primary data for this research is 
collected using a questionnaire, while secondary data includes the company's profile, organizational structure, 
and others. This study employs a quantitative method. Sampling was conducted using a saturated sampling 
technique with a total of 70 employees at CV. Bina Reka Lamongan. The data analysis method used is multiple 
linear regression analysis with IBM SPSS version 25 software for data processing. The results of the partial t-
test show that the Work Environment variable (X1) has a positive and significant impact on Employee 
Performance (Y). The Job Stress variable (X2) also has a positive and significant influence on Employee 
Performance (Y), while the Job Placement variable (X3) has an influence but is not significant on Employee 
Performance (Y). Furthermore, the simultaneous F-test indicates that the Work Environment (X1), Job Stress 
(X2), and Job Placement (X3) variables have a significant simultaneous influence on Employee Performance (Y) 
at CV. Bina Reka Lamongan. 
Keywords: Work Environment, Job Stress, Job Placement, and Employee Performance. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja 

dan Penempatan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Bina Reka Lamongan. Penelitian ini mengambil 

data primer dengan menggunakan kuesioner. Adapun data sekunder yang didapat meliputi profil perusahaan, 

struktur organisasi, dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 70 orang karyawan CV. Bina Reka 

Lamongan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan software IBM 

SPSS versi 25 untuk pengolahan data. Adapun hasil penelitian uji t yang dilakukan secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

variabel Stres Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), sedangkan variabel 

Penempatan Kerja (X3) berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dan mengenai uji F 

menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja (X2), dan Penempatan Kerja (X3) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada CV. Bina Reka Lamongan. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Penempatan Kerja, dan Kinerja Karyawan 

 

Pendahuluan 

Dalam melakukan aktivitasnya, suatu organisasi baik perusahaan ataupun instansi 

sudah tentu memerlukan sumber daya manusia yang mendukung usaha pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Sumber daya manusia sering dikatakan sebagai sumber 

daya utama dari keseluruhan sumber daya lainnya yang dapat membuat perusahaan 

tersebut mencapai tujuannya. Agar perusahaan dapat terus berkembang dan bertahan di 

tengah persaingan yang terjadi saat ini, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang kuat. 

Sumber daya manusia tidak dapat disamakan dengan sumber daya yang lain. Pada 

dasarnya, manusia bukanlah alat yang bisa diperdayakan oleh organisasi, namun manusia 



 

 

adalah asset sebuah perusahaan yang bisa membuat perusahaan tersebut lebih dekat dengan 

tujuannya. Untuk membuat sumber daya manusia yang berjalan secara optimal, maka 

diperlukan adanya manajemen sumber daya manusia yang bisa membantu pengelolaannya 

agar bisa bekerja secara lebih efektif dan efisien. 

Saat ini dunia konstruksi berkembang dengan pesat dengan banyaknya 

pembangunan infrastruktur yang terus-menerus dilakukan. Salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang pembanguanan dan menyediakan jasa konstruksi yang harus dapat 

memenuhi kebutuhan akan pembangunan tersebut yaitu CV. Bina Reka. Tantangan – 

tantangan yang dihadapi sangatlah besar, perlu adanya kerja sama dalam menyelesaikan 

tugas dan kewajiban. Dengan kerja sama, maka akan dapat menguntungkan antar pihak-

pihak yang terlibat dalam mencapai tujuan. Para karyawan juga selalu dituntut untuk 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh atasannya secara 

efektif dan dengan hasil yang memuaskan. Akan tetapi, suatu perusahaan pasti mempunyai 

hambatan atau masalah dalam suatu pekerjaan yang dilakukan. Lingkungan kerja yang 

kurang nyaman, stres kerja yang disebabkan karena beban kerja dan masalah-masalah 

lainnya, serta penempatan kerja yang kurang sesuai antara pekerjaan yang ditugaskan 

kepada karyawan merupakan penyebab menurunnya kinerja karyawan yang akan membuat 

suatu perusahaan memiliki kendala atau masalah. 

Lingkungan kerja merupakan komponen yang cukup mempengaruhi sumber daya 

manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Perusahaan yang memperhatikan 

lingkungan kerja dapat menumbuhkan penilaian yang berbeda kepada sumber daya 

manusia yang berada di dalam perusahaan tersebut. Menurut Afandi (2018:65), lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan bisa mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas yang diberikan. Lingkungan kerja yang nyaman akan membuat para 

karyawan yang bekerja merasa nyaman, begitu pula sebaliknya. Terdapat banyak faktor 

yang bisa mempengaruhi lingkungan kerja. Afandi (2018:66), mengatakan bahwa faktor 

yang bisa mempengaruhi karyawan dalam bekerja yaitu bangunan tempat kerja, ruang kerja 

yang lapang, ventilasi udara yang baik, tersedianya tempat ibadah, dan tersedianya sarana 

angkutan umum. 

Stres kerja juga menjadi salah satu faktor penting lainnya yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan data absensi 

kehadiran karyawan sebagai berikut : 
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Berdasarkan data dari CV. Bina Reka Lamongan karyawan yang tidak hadir, izin cuti 

bahkan sakit dalam data absensi bulan Oktober 2022 hingga bulan Maret 2023 belum 

mengalami penurunan jumlah atau dikatakan belum bisa hadir semua dalam periode 

Oktober 2022 – Maret 2023. Kemudian menurut hasil wawancara dengan salah satu 

karyawan mengenai alasan karyawan tersebut tidak masuk tanpa keterangan yaitu karena 

merasa pekerjaan yang mereka lakukan cukup berat dan monoton. Hal ini menunjukkkan 

bahwa para karyawan CV. Bina Reka Lamongan merasa cukup stres saat melakukan 

pekerjaan tersebut. Semakin tinggi stres yang dirasakan oleh karyawan maka akan semakin 

turun kinerja karyawannya, begitu pula sebaliknya. Namun jika stres kerja tidak ada, maka 

tantangan dari sebuah pekerjaan tersebut juga tidak ada. Menurut Mangkunegara (2017:157), 

stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami oleh karyawan dalam menghadapi 

pekerjaan. Stres kerja harus bisa dikelola dengan baik. Stres kerja yang berlebihan bisa 

membuat dampak yang cukup buruk bagi lingkungan sekitar dan membuat fenomena stres 

kerja yang membuat pelaksanaan kerja dalam memenuhi visi dan misi perusahaan menjadi 

terhambat. 

Selain lingkungan kerja dan stres kerja, untuk meningkatkan kinerja karyawan maka 

akan dilakukan proses penempatan kerja. Proses ini dilakukan untuk menempatkan 

karyawan pada posisi yang tepat. Menurut Sastrohadiwiryo dalam Priansa (2016:124), 

menyatakan bahwa penempatan kerja adalah suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan 

pada tenaga kerja yang lulus penempatan kerja untuk dilaksanakan sesuai dengan ruang 

lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dan 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang, serta 

tanggung jawab. Penempatan kerja merupakan salah satu landasan yang kuat dalam 

kemajuan suatu perusahaan. Penempatan kerja yang kurang tepat akan berdampak pada 

menurunnya kinerja karyawan. 

Kinerja selalu menjadi topik bahasan yang sangat menarik karena perusahaan akan 

dapat berkembang apabila kinerja karyawan mempunyai kualitas yang baik. Menurut 

Mangkunegara (2017:67), mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang 

diraih berdasarkan pada persyaratan-persyaratan kerja, serta kinerja adalah hasil dari suatu 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Terdapat 

penurunan kinerja karyawan pada CV. Bina Reka, berdasarkan hasil wawancara dengan 

pemilik dari CV. Bina Reka, “Untuk karyawan yang kerja di lapangan mengalami 

penurunan, karena tidak menentunya bangunan proyek. Kadang bangunannya proyek 

besar, kadang proyek kecil”. Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka hasil dari kinerja 

yang diperoleh perusahaan bisa menjadi sebuah tolak ukur dan pembelajaran untuk 

memperbaiki perusahaan itu kedepannya, supaya mampu bersaing dengan perusahaan 

yang lain khususnya perusahaan sub kontraktor bangunan agar dapat berjalan terus 

menerus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, STRES KERJA DAN PENEMPATAN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA CV. BINA REKA LAMONGAN”.  



 

 

Metode 

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2018:23) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari variabel 

Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Penempatan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV. 

Bina Reka Lamongan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Bina Reka 

Lamongan yang berjumlah 70 orang, sedangkan untuk penentuan sampel menggunakan 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik survey 

dengan instrumen kuesioner (angket). Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 

linier berganda dan diolah menggunakan software IBM SPSS versi 25. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen. Uji validitas biasanya digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian 

dari responden. Berikut ini adalah hasil uji validitas : 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

 
Pada uji validitas dapat dijelaskan bahwa r tabel dalam penelitian ini bahwa dF = (n – 

2) = 70 – 2 = 68 dengan nilai signifikan 0,05 yakni 0,2352 hal ini dapat dilihat berdasarkan 

setiap butir pernyataan variabel Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja (X2), Penempatan Kerja 

(X3), dan Kinerja karyawan (Y) memiliki r hitung lebih besar daripada r tabel. Sehingga dari 

setiap butir pernyataan dapat dinyatankan valid. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat ukur untuk melihat apakah kuesioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut secara berulang. Suatu 

variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Berikut ini 

merupakan hasil uji reliabilitas : 
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Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Nilai Cronbach Alpha pada variabel Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja (X2), 

Penempatan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,6 

sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 

reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov – 

Smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas apabila nilai signifikasi > 0,05 maka 

distribusi residual normal, dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi 

residual tidak normal. Berikut ini merupakan hasil uji normalitas : 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas pada penelitian ini memiliki Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,707 yang lebih besar daripada 0,05 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa data pada penelitian tersebut berdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi interkorelasi 

(hubungan yang kuat) antar variabel indepent. Cara yang paling akurat untuk mendeteksi ada 



 

 

atau tidaknya gejala multikolinieritas yaitu dengan menggunakan metode Tolerance dan VIF 

(Variance Inflation Factor). Dasar dari pengambilan keputusan uji multikolinieritas yaitu jika 

tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas dan jika VIF < 10,00 juga dikatakan tidak 

terjadi multikolinieritas. Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolinieritas : 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Berdasarkan tabel di atas variabel Lingkungan Kerja (X1) memiliki tolerance 0,454 

dengan VIF 2,201, variabel Stres Kerja (X2) memiliki tolerance 0,465 dengan VIF 2,152, serta 

variabel Penempatan Kerja (X3) memiliki tolerance 0,392 dengan VIF  2,549. Dari ketiga 

variabel tersebut menunjukkan bahwa nilai dari VIF lebih besar dari 10, sedangkan untuk 

nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi 

pada penelitian tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi, salah 

satu uji yang dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji 

Run Test. Dasar dari pengambilan uji autokorelasi yaitu jika tingkat signifikansi dari hasil 

pengujian > 0,05 maka hipotesis nol (H0) diterima yang menerangkan bahwa residual acak 

atau tidak terjadinya autokorelasi antar residual. Berikut ini merupakan hasil dari uji 

autokorelasi : 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,092 > 0,05 yang 

berarti dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 
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Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Metode yang digunakan untuk 

menentukan ada atau tidaknya gejala heterokedastisitas adalah menggunakan uji glejser. Dikatakan 

signifikan apabila nilai variabel independen dengan residual > 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Berikut ini merupakan uji heterokedastisitas : 

Tabel 6 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji heterokedastisitas yang menggunakan metode uji 

glejser menunjukkan bahwa nilai pada variabel independent penelitian tersebut 

menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini terjadi homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah model regresi yang melibatkan dua atau lebih 

variabel independen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018 : 

95). Berikut ini merupakan hasil analisis linier berganda : 

Tabel 7 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model Persamaan Regresi Linier Berganda yang yang terbentuk adalah sebagai 

berikut : 

Y = 3,750 + 0,210.X1 + 0,428.X2 + 0,145.X3 + e 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 



 

 

1. Nilai konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 3,750 bernilai positif menunjukkan 

terjadinya perubahan yang searah. Artinya, jika variabel Lingkungan Kerja (X1), Stres 

Kerja (X2), dan Penempatan Kerja (X3) sama dengan nol satuan, maka Kinerja 

Karyawan (Y) adalah sebesar 3,750. 

2. Nilai koefisien Lingkungan Kerja (b1) sebesar 0,210 bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja mengalami peningkatan sebesar 1 

(satu) satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,210 

dengan asumsi variabel lainnya dianggap nol. Tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

3. Nilai Koefisen Stres Kerja (b2) sebesar 0,428 bernilai positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika variabel Stres Kerja mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan, maka 

akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,428 dengan asumsi 

variabel lainnya dianggap nol. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh yang 

searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

4. Nilai koefisien Penempatan Kerja (b3) sebesar 0,145 bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel Penempatan kerja mengalami peningkatan sebesar 1 

(satu) satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,145 

dengan asumsi variabel lainnya dianggap nol. Tanda positif artinya menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi merupakan alat utama yang digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent. 

Berikut ini merupakan hasil koefisiensi determinasi :  

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien determinan (Adjusted R Square) sebesar 0,474 

itu berarti bahwa pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja  (X2), Penempatan 

Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada CV. Bina Reka. Apabila 

dipersentasikan adalah sebesar 47,4% pengaruh variabel Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan 

Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dan untuk sisanya sebesar 52,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Uji simultan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian dengan menggunakan 
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distribusi F, yang dihitung menggunakan program SPSS. Berikut hasil pengujian 

menggunakan SPSS : 

Tabel 9 

Hasil Uji F (Simultan) 

 
 

Berdasarkan tabel output IBM SPSS 25 tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung > 

F tabel yaitu 21.744 > 2,74 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja (X2), Penempatan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji t 

Uji t digunakan untuk melihat apakah variabel bebas terdapat pengaruh secara 

parsial terhadap variabel terikat melalui pengujian secara mandiri. Berikut di bawah ini 

merupakan hasil dari uji hipotesis secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja 

(X2), dan Penempatan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menggunakan uji t. data 

diolah dengan memakai program SPSS. Berikut dapat dilihat hasilnya : 

Tabel 10 

Hasil Uji t (Parsial) 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Uji parsial antara Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) hasil 

pengolahan data t hitung 2,964 yang mana lebih besar dari t tabel 1,997 dengan nilai 

signifikan 0,004 pada tingkat signifikan < 5% sehingga kesimpulannya adalah variabel 

Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

2. Uji parsial antara Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) hasil pengolahan 

data t hitung 2,271 yang mana lebih besar dari t tabel 1,997 dengan nilai signifikan 



 

 

0,026 pada tingkat signifikan < 5% sehingga kesimpulannya adalah variabel Stres Kerja 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Uji parsial antara Penempatan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) hasil 

pengolahan data t hitung 0,818 yang mana lebih kecil dari t tabel 1,997 dengan nilai 

signifikan 0,416 pada tingkat signifikan > 5% sehingga kesimpulannya adalah variabel 

Penempatan Kerja (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melalui tahapan penyusunan 

data, sumber teori, observasi lapangan, hingga pengolahan data, maka penulis menyajikan 

data sebagai berikut. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Lingkungan Kerja diperoleh t hitung = 

2,964 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan diterima. Dengan demikian berarti bahwa 

hipotesis 1 (H1) Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh positif  dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh Yuliya Ahmad, 

Bernhard Tewal, Rita N. Taroreh (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Stres Kerja, 

Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. FIF Group 

Manado”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. FIF Group Manado. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Stres Kerja diperoleh t hitung = 2.271 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian berarti bahwa Hipotesis 2 (H2) 

Stres Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh Winner Clinton 

Purba dan Sri Langgeng Ratnasari (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Konflik Kerja, 

Stres Kerja, dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mutiara Hutama Sukses”. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini membuktikan 

bahwa Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji untuk Penempatan Kerja diperoleh t hitung = 0,818 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,416 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian berarti bahwa Hipotesis 3 

(H3) Penempatan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian terdahulu oleh Chindri T Abram, 

Ventje Tatimu, Wehelmina Rumawas (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Penempatan 

dan Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Rakyat Indonesia Unit Siau”. 
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Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal 

dengan teknik kuantitatif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penempatan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil uji simultan untuk variabel Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan 

Penempatan Kerja diperoleh F hitung sebesar 21.744 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan 

Hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa ada pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan 

Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan diterima. Dengan demikian, Hipotesis 4 (H4) 

Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Penempatan Kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Dengan berakhirnya penelitian ini maka diperoleh kesimpulan bahwa Lingkungan 

Kerja, Stres Kerja, dan Penempatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada CV. Bina Reka Lamongan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan 

Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Bina Reka Lamongan yang 

berjumlah 70 orang karyawan. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan sampling jenuh. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada CV. Bina Reka Lamongan. 

2. Variabel Stres Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada CV. Bina Reka Lamongan. 

3. Variabel Penempatan Kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada CV. Bina Reka Lamongan. 

4. Variabel Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Penempatan Kerja secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. 

Bina Reka Lamongan. 

5. Berdasarkan uji koefisien determinan dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang 

diberikan sebesar 47,4% pengaruh variabel Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan 

Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dan Untuk sisanya sebesar 52,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini 
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